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1.1. Latar Belakang
Yogyakarts merupakan Kota yang memiliki potensi pariwisata yang
sangat banyak diminati masyarakat uokal moaupun turis asing. Selain

Yogyokarta. Dilansir dari padnlmmld
Kemenparekraf/Baparekraf 7 Maret 2022, T
a mencata jumlah kunjungan wisatavan eukup
i mwmnmmqm'?ﬂﬂ.mﬂ VR ;
tamu Hotel dan kunjungan destinasi wisata.
- membuat kami pun merasa terkejuet karena bi

Salah sa.t:u. Iurwm yang

menarik yaitu kawasan Kotabars, kav

destinasi wisala vang sangat menarik untuk dikunjungi, keunikan dari wisata
Kotabary yaitu memiliki bengunan gaya perpaduan arsitektur [ndis' dan
Kolonial. Bangunan struktur bercorak bangunan ashi Indis merupakan
bangunan atau rumah yang ditinggal oleh orang-orang belanda maupun orang
Indonesia Belanda yang dibangun pada masa kolonial Belanda dengan gaya
campuran arsitektur Eropa khususnya Belanda dan arsitektur Lokal (Jawa),
Sehingga bangunan-bangunan ini kini dijadikan tempat wisata yang memiliki




keunikan dan nilai estetik vang termasuk kedalam bangunan Cagar Budaya.
Berdasarkan surnt keputusan Gubernur Daerah Istimews Yogyakarta Nomor
186 Tahun 2011 ada enam kawasan cagar budaya yaitu Kotagede, Keraton,
Malioboro, Pakualaman, Kotabaru dan Imagin. Kawasan Cagar Budaya di
Kotabaru memiliki tiga zoma yaitu Zona inti, Zona Penyangga, dan Potensi

Kawasan. Bangunan Struktur bercorak bangunan asli Indis, Tata ruang khas

wrden city orang-orang belanda

howlevard don i wwasan barat merupakan khusus
hunian, sedangkan sisi fimur adalsh bangunan yang bersifat publik”.
Bangunan-bongunan yeng oda di Kowabsru hingga sangat i masih
mempertshankan keasliannya dengan bangunan-bangunan yang masuk
kedalam cager budayva yang masih memegang erat keaslian konteks historis

perjalanan sejarah Kota Yogyakarta. Sehingga Kawasan ini kini menjadi
saksi perjalanan peristiwa-penstiwa penting pada masa kolomial menjadi



milestome pembangunan kawasan modemn. Kini banyak bangunan-bangunan
yang ada di Kotabaru dijadikan tempat objek wisata yang termasuk kedalam
bangunan cagar budaya. seperti contoh wisata sejarah terdapat BCB Dinas
Pariwisats Kota Yogyakarta, Museum Sandi, Masjid Syuhada, Rumah Indis,
Gereja HKBP Yogyakarta, SD Kanisius Kotabaru dan lain-lain.

Kawasan Kotabaru mm:mlih ensi destinasi wisata yang cukup

pat kiaster yang dibuat
four Estetika (Kecantikan),
. oleh masyarakal atau
. wya saja fidak sebanyak ketika
seseorang mengatakan kalau ke Jogja tidak ke Malioboro tidak Jogja,
Kotabaru memang belum tetapi kami mengusahakan nant Kotmbar menjadi
sebuah destinasi yang dikenal orang dengan cara melakukan branding terkait
dengan kotabaru dan kita memperbaiki sarpras (sarana prasarana)” - ojar
Yurnelis P



Pemerintahan  Yogyakarta telah memperbaiki sarpras  (sarana
prasarana) di kawasan Kotabaru seperti memeperbaiki pedestarion-pedestrian
vang ada di Kotabaru Fasilitas-fasilitas untuk umum- sudsh banyak tersedia
seperti bangku-bangku taman, lampu taman, papan petunjuk arah dan papan
standing veng membertkan informasi terkait bongunan-bangunan sejarah
(heritage). Sehingga fasilitas yang telah tersedia mendukung terciptanya

an bagi para wisatawan saat

media seperti bangku-hangku taman, lan

heritage, yang mana bangunan disin
dibangun kirakira pada talun 1920-an. Terdapa
g sudah dibuat dalsm description pne ,

Kantor Dinas Pariwisata didepan ada descriprian panel b tor ini
dahulunva adalah kediaman Jendernl Oerip _ siba SMA

kesulitan karena ]
melakukan retribusi sehing ak perlu memberikan karcis siapa saja bisa
datong dan menikmati fasilitas umum yang ada. Jika wisatawan ingin
berkunjung ke pusat belanjanya vaitu wisata belanja atau kulinermya itu sudah
pilihan wisatawan tersebut, Untuk secara jumlah data konjungan kita masih
jumlah data kunjungan keseluruhan di Kota Jogia”, ujur Yurnelis Piliang.



1.2. Kumusan Masalah
Berdasarkan dan uraian sehelumnya, maka permasalahan yang diambil dari
penelitian kali ini adalah:
Baguimana Strategi Komunikasi Pemasaran “Event Tour de Kotabar”
Dalam Mempromosikan Destinasi Wisata di Kawasan Kotabaru Yogyakarta!?

Pemasaran strategi promosi evens Tour de Kotabaru,
2. Menambah dan memperkuat teori yang berkaitan dengan strategi

promesi event komunikasi pemyasaran lima bauran pemasarzn.
3. Menjadi bahan pembelajaran dan referensi untuk para pembaca yang

ingin meneliti tema yang sama,



b)Manfaat Praktis
Untuk manfaat praktis terdapal dus manfont yaitu bagi penulis dan
pembaca sebagai berikut:
I. Bagi Penulis
a. Penelitian mldihm:pknnhmmmjﬂhﬂhmshmum&
?ﬂwlﬂ dan dﬂPﬂl

membantu penulis memahan mmunpmuhmnngﬂrmﬂmpﬂmudﬂh
dﬂhmwlemﬂmpmehhah.&nehhﬂnmdmmdmgmgaynpemdm
sistematis sebagai berikut:
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